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ABSTRAK

Penelitian  yang dilaksanakan ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakana Model Make A Match pada mata pelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 040478
Sigarang-garang kecamatan Naman Teran TP. 2019/2020. Lokasi  dalam penelitian ini adalah
SD040478 Sigarang-garang Kecamatan Naman Teran. Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas 1V
SD Negeri 040478 Sigarang-garang Kecamatan Naman Teran yang berjumlah 29 orang siswa dan
sebagai objek adalah perbaikan pembelajaran pada Masalah Sosial Di Lingkungan Setempat yang
dilakukan dengan menggunakan model Make A Match. Alat pengumpul data yang digunakan adalah tes
uraian dan lembar observasi. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil observasi
aktifitas guru diperoleh 80% kreteria baik, pelaksaan pembelajaran aktivitas siswa diperoleh 86 kreteria
baik sekali, ketuntasan secara klasikal diperolen 89,6% dan nilai rata-rata siswa meningkat menjadi
91,3 adanya perbedaan kemampuan siswa yang signifikan ini setelah dilaksanaan perbaikan
pembelajaran dengan menggunakan model Make A Match. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa pelaksaaan pembelajaran pembelajaran termasuk dalam kategori baik dan hasil belajar siswa
telah meningkat dan tuntas secara klasikal dengan menggunakan Model Make A Match pada Mata
Pelajaran IPS Pokok Bahasan Masalah Sosial Di Lingkungan Setempat di Kelas VV SD Negeri 040471
Kampung Merdeka.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Make A Match dan hasil belajar

ABSTRACT

The research that was carried out was classroom action research (CAR). This study aims to determine
the implementation of learning and improve student learning outcomes by using the Make A Match
Model in social studies subjects in class IV SD Negeri 040478 Sigarang-garang, Naman Teran TP
district. 2019/2020. The location in this study was SD040478 Sigarang-garang, Naman Teran District.
The subjects in the study were fourth grade students at SD Negeri 040478 Sigarang-garang, Naman
Teran District, totaling 29 students and the object was learning improvement on social problems in the
local environment which was carried out using the Make A Match model. The data collection tools
used were essay tests and observation sheets. Based on the research that has been done, it was found
that the results of observations of teacher activities obtained 80% good criteria, the implementation of
student learning activities obtained 86 excellent criteria, classical completeness obtained 89.6% and
the average student score increased to 91.3. From the results of the study it can be concluded that the
implementation of learning is included in the good category and student learning outcomes have
increased and completed classically by using the Make A Match Model in Social Studies Subjects on
Social Problems in the Local Environment in Class V SD Negeri 040471 Kampung Merdeka.

Keywords: Make A Match Learning Model and learning outcomes
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1. PENDAHULUAN

Proses belajar yang diselenggarakan
pendidikan formal atau sekolah tidak lain
untuk mengarahkan perubahan pada diri
siswa secara terencana baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di
sekolah, kegiatan belajar yang paling
pokok. Ini berarti berhasil tidaknya tujuan
pendidikan banyak tergantung pada proses
belajar yang di alami oleh siswa, dimana
guru sebagai pemegang peran utama
menguasai dan mengembangkan materi
yang diajarkan kepada siswa melalui
metode atau model pembelajaran yang
digunakan.

Unsur  pendidikan  menyangkut
banyak hal seperti guru, siswa, materi,
metode dan lain-lain. Salah satu unsur
pendidikan yang sangat berperan untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal yaitu
guru. Guru merupakan unsur terpenting
dalam pendidikan, pembelajaran akan lebih
menyenangkan  jika  guru  mampu
menerapkan metode yang bervariasi. Selain
itu, guru dituntut untuk selalu kreatif dalam
mengelola pembelajaran dan
mengembangkan metode dan strategi
pembelajarannya.

Undang-undang No.20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
pasal 3. Menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan Nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Berdasarkan  fungsinya dan  tujuan
pendidikan  nasional, jelas  bahwa
pendidikan di setiap jenjang harus
diselenggarakan seara sisitematis dalam
mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut
berkaitan dengan pembentukan karakter

khususnya disiplin peserta didik sehingga
mampu beretika, bermoral, sopan santun
dalam berinteraksi dengan masyarakat.

Sebagai pendidik maupun tenaga
pengajar guru atau pendidik berkewajiban
untuk meningkatkan hasil belajar siswanya,
dengan cara menciptakan kegiatan belajar
yang mampu membangun kemampuan
siswa untuk memahami pelajaran sehingga
tercapai hasil yang optimal untuk mencapai
tujuan pendidikan. Salah satu alternatife
yang seharusnya ditempuh oleh guru dalam
rangka meningkatkan mutu pembelajaran
adalah dengan menggunakan Model Make
A Match dalam proses belajar mengajar.

IPS merupakan salah satu pelajaran
yang dipelajari di sekolah seperti yang kita
ketahui Kkarakteristik IPS yaitu Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) bukan hanya
mempelajari kumpulan pengetahuan berupa
fakta-fakta dan konsep saja. Tetapi, ilmu
pengetahuan  sosial juga membahas
hubungan  antara  manusia  dengan
lingkunggannya. Lingkungan masyarakat
di mana anak didik tumbuh dan
berkembang sebagai bagian dari
masyarakat, dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang ada dan terjadi di
lingkungan sekitarnya. Pendidikan IPS
berusaha membantu peserta didik dalam
memecahkan permasalahan yang dihadapi
sehingga akan menjadikannya semakin
mengerti dan memahami lingkungan sosial
masyarakatnya. oleh karena itu
pembelajaran IPS sangat penting diajarkan
khususnya di SD.

Berdasarkan hasil wawancara dan
informasi awal dengan ibu wali kelas 1V
yang telah dilakukan di SD Negeri 040478
Sigarang-garang Kecamatan Naman Teran
TP. 2019/2020, guru kurang maksimal
memanfaatkan model pembelajaran pada
saat mengajar, guru dalam menerapkan
pembelajaran lebih sering menggunakan
metode ceramah, sebagian siswa belum
aktif atau masih cenderung pasif dalam
pembelajaran di kelas, pembelajaran masih
berpusat pada guru, minat siswa terhadap
mata pelajaran IPS belum maksimal karena
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siswa merasa bosan dan kurangnya
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran

IPS.

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV

No Tahun KKM Jumlah Jumlah Jumlah Siswa
Ajaran Siswa Siswa Tidak
Memenuhi Memenuhi
KKM KKM
1 2018/2 75 29 21(72,4%) 8 (27,6 %)
019

(Sumber : SD Negeri 040478 Sigarang-garang Kecamatan Naman Teran)

Dari Tabel 1 di atas dapat diketahui
bahwa nilai akhir yang dicapai siswa untuk
seperti yang diharapkan. Untuk mengatasi
tidak maksimalnya hasil belajar siswa
diperlukan model pembelajaran yang tepat
dan menarik. Salah satu model yang akan
diterapkan adalah model Make A
Match yang dapat menumbuhkan minat
belajar siswa dan memperjelas hubungan
antara materi pembelajaran dengan dunia
nyata sehingga membuat siswa lebih aktif,
kreatif, dan mampu mengembangkan daya
pikirnya.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan dilakukan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar dalam proses
pembelajaran siswa pada prlajaran IPS dengan
penggunaan Model Make A Match.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas
IV SD Negeri 040478 Sigarang-garang
Kecamatan Naman Teran TP. 2019/2020.
Adapun alasan peneliti memilih penelitian di
SD Negeri 040478 Sigarang-garang Kecamatan
Naman Teran.

Subjek penelitian tindakan kelas
adalah siswa kelas 1V SD Negeri 040478
Sigarang-garang Kecamatan Naman Teran
TP. 2019/2020 yang berjumlah 29 siswa.
Objek penelitian ini adalah penggunaan
model Make A Match pada mata pelajaran
IPS pokok Bahasan Maslah Sosial di
Lingkungan Setempat.

Penelitian ini memiliki tahapan
tahapan berupa siklus,ada beberapa para

ahli yang mengemukakan model penelitian
tindakan dengan bagian yang berbeda.
Namun,secara garis besar terdapat 4
tahapan yang dilakukan dalam peneliti
tindakan kelas yaitu (1) Tahap Perencanaan
(2) Tahap Pelaksanaan tindakan (3)tahap
pengamatan(observasi) (4) tahap refleksi.
Desain  penelitian  ini  menggunakan

penelitian tindakan kelas dengan model
yang dikemukakan Suharsimi Arikunto &
dkk, (2014).

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas
(PTK)

Observasi yang dilakukan
merupakan pengamatan terhadap langkah-
langkah dalam kegiatan pembelajaran saat
berlangsungnya  pembelajaran.  Dalam
pengumpulan data selama berlangsungnnya
proses pembelajaran, peneliti dibantu oleh
guru kelas 1V SD Negeri 040478 Sigarang-
garang Kecamatan Naman Teran sebagai
obsever.

Observasi yang dilakukan
merupakan pengamatan terhadap seluruh
langkah-langkah dalam kegiatan
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pembelajaran  selama  berlangsungnya
proses pembelajaran. Dalam pengumpulan
data selama berlangsungnya  proses
pembelajaran. Alat pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah tes berbentuk pilihan
berganda. Tes ini digunakan untuk mengetahui
hasil belajar siswa sesudah pembrlajaran
dengan menggunakan Model Make A Match.
Tes yang digunakan sebanyak 10 soal dalam
bentuk pilihan berganda.

Analisis data ini  digunakan
mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan
yang dilakukan dalam penelitian ini.Hal ini
dilihat  seberapa  persenkah  tingkat
keberhasilan yang dicapai dilihat dari
perubahan siswa dalam menyerap materi
pelajaran. Untuk menganalisis data yang
diperoleh dari hasil tes dapat digunakan
rumus:

1. Pelaksaan Pembelajaran

Untuk menganalisis data hasil
pelaksaan pembelajaran ini digunakan
rumus sebagai berikut:

HP
Jumlah Hasil Observasi

- Jumlah Butir Pengamatan

2. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar dapat dilihat dari
ketuntasan belajar siswa secara individu.
Untuk mengetahui persentase belajar siswa
secara individu dari setiap tes yang
diberikan, maka digunakan persentase
sebagai berikut:

KB = L1x 100 %
Tt

3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Secara Individu

Setiap  siswa  dikatakan  tuntas
belajarnya  (ketuntasan individu) jika
proporsi jawaban benar siswa >75. Dalam
penelitian ini  menggunakan ketuntasan
yang ditetapkan sekolah sesuai dengan
KKM sekolah. Suatu kelas dikatakan tuntas
belajarnya (ketuntasan secara klasikal)
apabila dalam kelas tersebut mencapai
ketuntasan > 85 % siswa yang telah tuntas

belajarnya.

4. Rata—-Rata Hasil Belajar

Rumus untuk mencari rata-rata hasil
belajar siswa adalah sebagai berikut:
Dengan Rumus:

T = szif’i‘i (Sudjana, 2013)
Keterangan:
X = nilai rata rata
>fixi =jumlah frekuensi nilai
> fi = banyak siswa

1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil perbaikan pembelajaran

yang dilaksanakan di SD Negeri 040478

Sigarang-garang Kecamatan Naman Teran

TP. 2019/2020 di Kelas IV sebanyak 29

siswa yang menjadi subjek Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) dengan

menggunakan model pembelajaran Make A

Match untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada Pokok Bahasan Masalah Sosial

Di Lingkungan Setempat.

1. Hasil Observasi

a. Hasil observasi dari diagram Siklus |
seperti yang dipaparkan pada Tabel 4.1
dan 4.3 diperoleh aktivitas guru dengan
hasil mencapai 59,5%, dan aktivitas siswa
dengan hasil mencapai 68 yang tergolong
berkategori cukup.

b. Hasil observasindari diagram Siklus I
yang dipaparkan pada Tabel 4.9 dan Tabel
4.11 diperoleh aktivitas guru dengan hasil
mencapai 78,4%, dan aktivitas siswa
dengan hasil mencapai 82 yang tergolong
kategori baik.

Untuk mengetahui tingkat perubahan
hasil observasi selama penelitian mengajar
pada Siklus | dan Siklus Il dapat dilihat
pada Tabel dan Diagram dibawabh ini:

Tabel 2. Rekapitulasi Peningkatan
Nilai Aktivitas Guru

No Pelaksanaan Hasil Peningkatan
Pengamatan
1 Siklus | 59,5% 18,9%
2 Siklus 11 78,4%

15 | Jurnal Pendidikan Simalem, Halaman 12-18



Jurnal Pendidikan Simalem (JP$SM)

p-ISSN 2962-2298
e-ISSN 2830-5507
Volume 02, Nomor 02, November 2023

100%

80%

60% -

40% - 7 b
5 ()

20% -

O% n T T T 1

Siklus I Siklus Il

Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil
Pengamatan Aktivitas Guru

Tabel 3. Rekapitulasi Peningkatan Nilai
Aktivitas Siswa

menggunakan model pembelajaran
Make A Matchpada Mata Pelajaran IPS
Pokok Bahasan Masalah Sosial Di
Lingkungan Setempat di Kelas IV SD
Negeri 040478 Sigarang-garang
Kecamatan = Naman  Teran  TP.
2019/2020 adalah 27 orang (93%)
meningkat dari siklus 1 ke siklus Il
yaitu 27,6%, dan dari 29 siswa terdapat
2 siswa yang tidak tuntas, dan dari
hasil belajar siswa pada siklus 1l
meningkat dan tuntas belajar secara
klasikla.

Untuk lebih jelas dapat dilihat dari
Tabel dan Diagram dibawabh ini:

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Belajar Secara

NO  Pelaksanaan Hasil Peningkatan
Pengamatan
1 Siklus | 68 14
2 Siklus 11 82
100
80
60 -
40 - 82
20 -
0 n T T T 1
SIKLUS I SIKLUS 1I

Gambar 3. Diagram Peningkatan Nilai
Aktivitas Siswa

2. Hasil Belajar Siswa
Adapun hasil belajar pada Siklus I dan
Siklus 11 dapat dipaparkan sebagai berikut:
a. Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus | dapat diketahui, jumlah siswa
yang tuntas secara Klasikal dengan
menggunakan model pembelajaran
Make A Match pada Mata Pelajaran
IPS Pokok Bahasan Masalah Sosial Di
Lingkungan Setempat di Kelas IV SD
Negeri 040478  Sigarang-garang
Kecamatan ~ Naman  Teran  TP.
2019/2020 adalah 19 orang (65,5%)
dari 29 belum tuntas belajar secara
klasikal.
b. Berdasarkan hasil penelitian pada
siklus 11 dapat diketahui dari 29 siswa
yang tuntas klasikal dengan

Klasikal
NO Tes Tuntas Peningkatan
Klasikal
1 Siklus I 18 (62%)
27,6%
100%
80%
60% -
40% - SRy
20% -
O% - T T T 1
Siklus | Siklus
Il

Gambar 4. Diagram Peningkatan Hasil
Belajar Secara Klasikal

3. Nilai Rata-Rata Belajar Siswa

Tabel 5. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa

No Hasil Tes Rata-  Peningkatan

rata
1 Siklus | 67,5 23,8%
2 Siklus 11 91,3
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Gambar 5. Diagram Nilai Rata-Rata Hasil
Belajar Siswa Siklus I dan Siklus 11

Dari Tabel diagram di atas maka dapat
dilihat siklus I (67,5) hingga siklus 1l (91,3)
terjadi peningkatan rata-rata belajar secara
klasikal meningkat dengan menggunakan
model pembelajaran Make A Match pada mata
pelajaran IPS Pokok Bahasan Masalah Sosial
Di Lingkungan Setempat di Kelas IV SD
Negeri 040478 Sigarang-garang Kecamatan
Naman Teran TP. 2019/2020 meningkat.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada
Bab IV dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. PelaksanaanPembelajaran dengan
Menggunakan ModelMake A Match Pada
Mata Pelajaran IPS Pokok Bahasan
Masalah Sosial Di Lingkungan Setempat
di Kelas IV SD Negeri 040478 Sigarang-
garang Kecamatan Naman Teran TP.
2019/2020 berkriteria baik.

2. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan
Model Make A MatchPada Mata Pelajaran
IPSPokok Bahasan Masalah Sosial Di
Lingkungan Setempat di Kelas IV SD
Negeri 040478 Sigarang-garang
Kecamatan Naman Teran TP. 2019/2020
tuntas secara klasikal.

3. Hasil Belajar Siswa meningkat Setelah
menggunakanModelMake A
MatchPada Mata Pelajaran IPSPokok
Bahasan Masalah Sosial Di
Lingkungan Setempat di Kelas IV SD
Negeri040478 Sigarang-garang
Kecamatan  Naman  Teran  TP.
2019/2020.

Saran

Peningkatan hasil belajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe make a
match dapat meningkatkan hasil belajar IPS.
Oleh sebab itu, model pembelajaran tersebut
dapat digunakan sebagai acuan dalam
melaksanakan  pembelajaran pada mata
pelajaran yang lain.
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